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anak di rentang 








Mencuci tangan dan membasuh muka
Menggosok gigi (dengan panduan)
Membuka dan melepas sepatu yang tidak bertali
Melepas baju dan celana
Memakai kaus (dengan bimbingan)
Menyisir rambut
Makan menggunakan sendok dan minum 
memakai gelas
Berani berkata ‘ingin ke toilet’
Membuang sampah ke tempatnya















Biarkan anak mengenakan sepatunya sendiri. Kabulkan ke-
inginan anak yang bersikeras melakukan kegiatannya sendiri, 
seperti membawa barang tanpa mau dibantu atau membawa 
tas punggung kesayangannya. Agar tidak berat, orangtua bisa 
mengurangi isi tas itu.
BErikan pilihan
Wajar bila anak ingin mengatur lingkungannya. Arahkan 
keinginan mereka itu dengan memberikan pilihan sehingga 
mereka bisa mengambil keputusan sendiri. Misalnya, menyu-
ruh anak memilih warna baju yang akan dipakai, apakah itu 
merah atau biru.
Perlu diingat, pilihan yang disodorkan adalah hal-hal yang 
diperbolehkan. Jangan menggunakan pertanyaan untuk hal-
hal yang harus dilakukan si anak, seperti apakah anak mau 
makan atau tidak. Ketika orangtua berharap anaknya makan 
menu sehat, maka pilihan yang diberikan adalah sayur bayam 
atau wortel.
Agar Anak
Anak yang tumbuh menjadi sosok mandiri 
sudah pasti diharapkan para orangtua. 
Asal tahu saja, semua ada proses dan 
perlu latihan. Tidak begitu saja berubah. Di 
sinilah peran orangtua dibutuhkan sebab 
menjadi mandiri bukan semata datang dari 




Mengancing baju (dengan bantuan)
Membuka dan menutup resleting
Mandi (dengan pengawasan)
Meletakkan pakaian kotor ke keranjang 
khusus
Membersihkan tumpahan makanan dengan 
tisu atau lap
Membantu pekerjaan orang dewasa, seperti 
mengambil sendok atau membawa piring 







Mengenakan dan melepas baju, sesekali masih 
bisa dibantu
Mencuci rambut (dengan pengawasan)
Menggunakan toilet (sudah tidak mengompol)
Merapikan tempat tidur
Membereskan mainan sendiri
Bisa menyebutkan nama dan alamat rumah
Bersikap baik kepada orang lain, seperti 
mau berbagi dan bergantian saat bermain, 
mau bekerja sama dan menolong orang lain, 









Pujian perlu diucapkan saat anak menunjukkan keman-
diriannya. Misal, makan tanpa tercecer sisa makanan di atas 
meja. Jika orangtua terlalu fokus pada hal-hal yang belum bisa 
dijalankan si anak dengan baik, hal itu akan menurunkan rasa 
percaya diri anak.  
BiMBing anak dEngan saBar
Saat anak belum mampu melakukan aktivitasnya sendiri 
dengan sempurna, sudah menjadi tugas bagi orangtua dan 
pengasuh untuk membimbingnya dengan sabar. Ini bisa di-
praktikkan ketika anak mengenakan celana, berikan petunjuk 
untuk memasukkan kaki satu per satu dari sisi kanan. Begitu 
seterusnya. Anak membutuhkan proses setahap demi setahap 
untuk menguasai suatu keterampilan.
BErikan contoh
Anak belajar dengan meniru. Nah, tugas  orangtua membe-
rikan contoh dengan benar. Misal, ketika menggosok gigi, ajak 
anak agar mereka meniru gerakan tangan Anda. Contoh yang 
baik perlu ditampilkan secara nyata, bukan sekadar diucap-
kan. Begitu pula ketika membersihkan mainan. Orangtua yang 
rajin menata ruangan, anaknya pun akan meniru demikian 
juga.
Jadikan rutinitas
Kemandirian dapat terbentuk melalui latihan yang diulang 
beberapa kali. Maka, jadikan hal itu sebagai kebiasaan atau rutini-
tas. Seperti melatih anak makan sendiri menggunakan sendok di 
meja makan. Di pagi hari, anak bisa belajar membasuh wajah lalu 
menggosok gigi sebelum bersiap-siap mandi. (*)












rita tentang anaknya 
Tara yang kini sudah berusia 
tiga tahun. “Tara sekarang su-
dah bisa memakai baju sendi-
ri, lho!” ujar Nani.
Temannya, Rosa, menimpa-
li dengan menceritakan anak 
lelakinya, Roni, yang sudah 
tidak mengompol lagi di usia 
dua setengah tahun. Malah se-
karang Roni sudah bisa pergi 
sendiri ke kamar mandi untuk 
buang air kecil tanpa ditemani 
orang lebih tua.
Sebaliknya, Tika mengeluh 
tentang anaknya yang sudah 
berusia empat tahun belum 
bisa merapikan ruangan. Ia 
sering mengeluarkan semua 
mainan dari tempatnya dan 
menolak untuk menaruhnya 
kembali ke tempat semula. 
Keluhan sama diutarakan 
Astri, ibu dari seorang anak 
berusia tiga tahun. “Saya 
ingin anak saya mau makan 
sayuran, tetapi ia selalu berak-
si menutup mulut rapat-rapat 
jika disuruh makan sayuran,” 
tutur Astri.
Semua orangtua ingin anak-
nya menjadi cepat mandiri 
sehingga tidak merepotkan 
orang lain. Namun, tahukah 
mereka bila kemandirian itu 
terbentuk melalui proses bela-
jar dan latihan?
Lalu, apa sebenarnya yang 
terjadi pada anak di usia 
dua hingga empat tahun? 
Menurut ahli psikologi, Erik 
Erikson, anak-anak di rentang 
usia itu pada dasarnya ingin 
menunjukkan kemandirian 
dan ke-aku-annya.
Maka, mereka sering bersi-
keras atas kemauannya sen-
diri. Mereka juga berinisiatif 
melakukan segala hal sendiri, 
tanpa bantuan orang lain, 
meski belum benar caranya. 
Misalnya, memaksa untuk 
memakai baju sendiri.
Seiring dengan pertum-
buhan tubuh dan lincahnya 
gerak anak-anak, berkembang 
pula kemampuannya dalam 
berbicara. Anak pada usia 
itu juga cenderung mengatur 
lingkungan sesuai dengan 
keinginannya.
Bukan Keras Kepala
Di mata orangtua dan 
pengasuh, seolah anak-anak 
itu keras kepala dan susah 
diatur sebab menolak makan 
atau membereskan mainan. 
Orangtua berperan penting 
untuk mengarahkan keingin-
an mereka.
Orangtua yang terlalu me-
ngekang bakal menghalangi 
proses kemandirian anaknya. 
Coba Anda memberikan 
kesempatan kepada anak-
anak untuk mengembangkan 
diri dengan berlatih mandiri. 
Kelak mereka akan menjadi 
orang yang penuh percaya 
diri sehingga tidak manja atau 
berulah.
Untuk itu, orangtua perlu 
memperhatikan kemampuan 
dan usia anaknya. Hindari un-
tuk memaksa anak menguasai 
keterampilan yang masih sulit 
dilakukan. Ingat, kemandirian 
perlu dilatih secara bertahap 
sampai anak terbiasa melaku-
kannya sendiri. (*) 
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